
1 
 

 

 

 

 

  



2 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas terselesaikannya 
buku panduan penggunaan aplikasi SI-AMI (Sistem Informasi Audit Mutu Internal) 
ini. Panduan ini disusun sebagai pedoman bagi para pengguna, baik Admin, 
Auditor, maupun Auditee, dalam menjalankan fungsi dan tugas mereka dalam 
proses audit mutu internal perguruan tinggi. 

Aplikasi SI-AMI dirancang untuk membantu menjaga dan meningkatkan mutu 
pendidikan tinggi dengan menyediakan platform yang efektif dan efisien untuk 
kegiatan audit mutu internal. Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses audit 
dapat berjalan lebih terstruktur, transparan, dan dapat diakses oleh berbagai pihak 
yang terkait. 

Kami menyadari bahwa perkembangan teknologi informasi memegang peranan 
penting dalam mendukung tata kelola perguruan tinggi yang lebih baik. Oleh karena 
itu, penyusunan panduan ini bertujuan untuk membantu pengguna memahami dan 
memaksimalkan penggunaan aplikasi SI-AMI dengan mudah dan tepat sasaran. 

Akhir kata, kami berharap panduan ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi 
seluruh pengguna aplikasi SI-AMI. Kami juga terbuka untuk menerima kritik dan 
saran guna meningkatkan kualitas sistem ini di masa yang akan datang. 

 

Salam hormat, 

Tim Pengembang SI-AMI 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Audit mutu internal merupakan salah satu komponen penting dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan di perguruan tinggi. Proses ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa standar mutu yang telah ditetapkan oleh perguruan tinggi dapat 
dicapai dan dipertahankan melalui pengelolaan yang baik serta pelaksanaan 
kegiatan yang efektif. Dalam rangka mendukung proses tersebut, dibutuhkan suatu 
sistem yang mampu memfasilitasi kegiatan audit mutu dengan lebih efektif, efisien, 
dan terstruktur. 

Sistem Informasi Audit Mutu Internal, atau SI-AMI, hadir sebagai solusi untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan platform berbasis digital, SI-AMI 
memungkinkan seluruh tahapan audit, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 
pelaporan, dapat dilakukan secara online dan terintegrasi. Hal ini tidak hanya 
mempercepat proses audit, tetapi juga meningkatkan transparansi dan akurasi hasil 
audit, yang pada akhirnya dapat berkontribusi dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan di perguruan tinggi. 

Tujuan Panduan 

Panduan ini disusun dengan tujuan memberikan pemahaman yang jelas dan 
komprehensif mengenai cara penggunaan aplikasi SI-AMI. Dengan adanya panduan 
ini, diharapkan para pengguna, baik Admin, Auditor, maupun Auditee, dapat 
menjalankan tugasnya masing-masing dengan lebih mudah dan tepat. 

Panduan ini mencakup berbagai informasi penting terkait fitur-fitur dalam aplikasi SI-
AMI, termasuk cara melakukan login, pengelolaan data audit, hingga pengelolaan 
hasil dan laporan audit. Panduan ini juga dilengkapi dengan ilustrasi dan langkah-
langkah yang mudah dipahami, sehingga dapat mempermudah pengguna dalam 
menjalankan setiap fungsi dalam sistem. 

Manfaat Penggunaan SI-AMI 

Penggunaan aplikasi SI-AMI memberikan sejumlah manfaat bagi perguruan tinggi, 
antara lain: 

• Efisiensi: Mempercepat proses audit dengan meminimalkan penggunaan 
dokumen manual. 

• Transparansi: Menyediakan akses yang mudah dan terbuka bagi berbagai 
pihak yang terlibat dalam proses audit. 

• Akurasi: Mengurangi risiko kesalahan input data dan perhitungan, sehingga 
hasil audit lebih akurat. 

• Pelaporan Terpadu: Memungkinkan pembuatan laporan audit yang lengkap 
dan sistematis. 
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Dengan sistem ini, perguruan tinggi dapat lebih mudah mengontrol dan 
mengevaluasi mutu pendidikan, sehingga tujuan peningkatan kualitas dapat tercapai 
secara berkelanjutan. 
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BAB I 
Halaman Login SI-AMI 

 

 

 

Halaman login pada Sistem Informasi Audit Mutu Internal (SI-AMI) ini dirancang 
untuk memberikan akses kepada tiga kategori pengguna, yaitu Admin, Auditor, dan 
Auditee. Berikut langkah-langkah untuk melakukan login sesuai dengan jenis akses 
pengguna: 

1. Admin: 
o Langkah 1: Masukkan Username yang telah terdaftar pada sistem di 

kolom yang tersedia. 
o Langkah 2: Masukkan Password yang sesuai. 
o Catatan: Admin tidak perlu memilih jenis akses atau level pengguna, 

karena akses admin secara otomatis diberikan setelah login berhasil. 
Cukup tekan tombol Log In untuk melanjutkan. 

2. Auditor dan Auditee: 
o Langkah 1: Masukkan Username yang telah terdaftar. 
o Langkah 2: Masukkan Password yang sesuai. 
o Langkah 3: Pilih level akses yang sesuai pada dropdown menu di 

bawah kolom password. Pastikan memilih peran Anda dengan benar, 
yaitu Auditor atau Auditee, sesuai hak akses yang diberikan. 

o Langkah 4: Tekan tombol Log In untuk melanjutkan proses login. 
3. Tombol "Unduh Panduan": 

o Untuk memudahkan penggunaan lebih lanjut, Anda juga dapat 
mengunduh panduan lengkap dengan menekan tombol Unduh 
Panduan yang ada di bagian bawah halaman login. 

 



6 
 

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, setiap pengguna dapat mengakses SI-
AMI sesuai dengan peran dan hak akses masing-masing. Pastikan Anda 
memasukkan informasi login dengan benar agar proses autentikasi berjalan lancar.  
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BAB II 
HALAMAN ADMIN 

 

Selamat datang di halaman admin aplikasi Sistem Informasi Audit Mutu Internal 
(SI-AMI). Sebagai admin, Anda memiliki akses penuh untuk mengelola data dan 
aktivitas audit mutu internal yang berlangsung di Universitas Bina Sarana 
Informatika. 

Pada halaman ini, Anda dapat memantau secara langsung status dan kemajuan 
proses audit yang meliputi: 

• Data Auditor: Jumlah auditor yang terdaftar dalam sistem. 
• Data Auditee: Jumlah auditee atau unit kerja yang akan diaudit. 
• Progres AMI: Persentase penyelesaian audit mutu internal, yang ditampilkan 

dalam status Selesai dan Belum Selesai. 
• Status Upload Unit Kerja: Informasi mengenai unit kerja yang telah 

mengunggah dokumen audit dan yang belum, dengan indikator persentase 
yang memudahkan Anda memantau perkembangan. 

Selain itu, melalui sidebar di sebelah kiri, Anda dapat dengan mudah mengakses 
berbagai fitur seperti pengelolaan akun, data audit, laporan AMI, hingga rekap 
temuan AMI. Setiap fitur dirancang untuk memudahkan tugas admin dalam 
menjalankan, mengelola, dan memantau seluruh aktivitas yang berhubungan 
dengan audit mutu internal secara efektif. 

Sebagai admin, Anda juga memiliki wewenang untuk melakukan perubahan dan 
pembaruan data sesuai kebutuhan audit. Pastikan semua proses audit berjalan 
sesuai dengan timeline yang ditetapkan agar tujuan peningkatan mutu dapat 
tercapai secara optimal. 

1. Menu Akun 
a. Auditor 

 

Tampilan Daftar Auditor 
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Halaman ini menampilkan informasi terkait auditor yang meliputi: 

• NIP (Nomor Induk Pegawai): Nomor unik yang mengidentifikasi masing-
masing auditor. 

• Nama Auditor: Nama lengkap auditor yang terdaftar. 
• Jabatan: Jabatan auditor di organisasi. 
• Telepon: Nomor telepon auditor yang dapat dihubungi. 
• Email: Alamat email auditor untuk komunikasi resmi. 

Fungsi Tombol 

Di kolom "Pilihan", terdapat beberapa tombol yang berfungsi untuk mengelola data 
auditor: 

1. Tombol Aktifkan User (tombol hijau dengan ikon pengguna): 
o Fungsi: Mengaktifkan akun auditor yang sebelumnya dinonaktifkan. 

Setelah diaktifkan, auditor tersebut bisa kembali mengakses sistem 
untuk melakukan tugas audit. 

2. Tombol Non-Aktifkan User (tombol merah dengan ikon pengguna): 
o Fungsi: Menonaktifkan akun auditor sehingga auditor tersebut tidak 

dapat lagi mengakses sistem. Hal ini digunakan ketika auditor tidak lagi 
bertugas atau ada alasan lain untuk menonaktifkan akun mereka. 

3. Tombol Ubah Data User (tombol kuning dengan ikon pensil): 
o Fungsi: Mengubah atau memperbarui informasi data auditor, seperti 

mengedit nama, jabatan, nomor telepon, atau email. Perubahan ini 
dapat dilakukan sesuai kebutuhan agar data auditor tetap akurat dan 
mutakhir. 

4. Tombol Hapus Data User (tombol oranye dengan ikon tempat sampah): 
o Fungsi: Menghapus data auditor secara permanen dari sistem. 

Gunakan fungsi ini dengan hati-hati, karena data yang dihapus tidak 
bisa dikembalikan. 

Fitur Tambahan 

• Tambah Auditor: Tombol biru di bagian atas yang berfungsi untuk 
menambahkan auditor baru ke dalam sistem. Admin dapat memasukkan data 
auditor yang diperlukan agar mereka terdaftar di aplikasi SI-AMI. 

Dengan fitur ini, admin dapat dengan mudah mengelola dan memantau status serta 
data dari para auditor yang terlibat dalam proses audit mutu internal. 
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Pada tampilan halaman Tambah Auditor, terdapat formulir yang terdiri dari 
beberapa elemen input untuk menambahkan data auditor baru ke dalam sistem. 
Berikut uraian dari setiap bagian pada halaman tersebut: 

1. NIP (Nomor Induk Pegawai): 
o Input field ini digunakan untuk memasukkan NIP dari auditor. Field ini 

wajib diisi oleh admin karena ditandai dengan tanda bintang (*). 
2. Nama Lengkap dan Gelar: 

o Field ini untuk memasukkan nama lengkap beserta gelar akademik 
atau profesional dari auditor. Seperti halnya NIP, field ini juga wajib 
diisi. 

3. Fakultas: 
o Drop-down menu untuk memilih fakultas dari auditor yang akan 

ditambahkan. Admin harus memilih salah satu opsi yang tersedia dari 
fakultas yang terdaftar di sistem. 

4. Program Studi: 
o Input ini digunakan untuk memasukkan program studi dari auditor yang 

bersangkutan. Admin dapat menambahkan informasi ini jika 
diperlukan. 

5. Jabatan: 
o Drop-down menu ini digunakan untuk memilih jabatan auditor, 

misalnya dosen, kepala program studi, atau jabatan lainnya sesuai 
peran mereka dalam proses audit. 

6. No Telepon: 
o Field ini untuk memasukkan nomor telepon auditor. Field ini bersifat 

wajib agar pihak yang berwenang dapat menghubungi auditor dengan 
mudah. 

7. Email: 
o Field email ini digunakan untuk memasukkan alamat email auditor. 

Email juga menjadi informasi penting untuk komunikasi dan verifikasi 
akun auditor. 

Tombol Aksi: 
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• Tambah: Tombol biru di bagian kiri bawah halaman digunakan untuk 
menyimpan informasi auditor yang telah diisi pada form. Saat ditekan, data 
yang telah diinput akan dikirim ke sistem untuk ditambahkan ke dalam daftar 
auditor. 

• Cancel: Tombol merah di samping tombol "Tambah" digunakan untuk 
membatalkan proses penambahan auditor dan kembali ke halaman 
sebelumnya tanpa menyimpan perubahan. 

b. Auditee 

 

Pada halaman ini, menu Akun -> Auditee menampilkan tabel berisi data auditee 
yang terbagi dalam beberapa kategori: Data Auditee UPPS, Data Auditee Program 
Studi, dan Data Auditee Unit. Setiap tabel menampilkan daftar auditee yang terdiri 
dari beberapa kolom informasi penting, seperti Nama UPT, NIP, Pelaksana, 
Jabatan, Telepon, dan Email. Berikut uraian detail untuk masing-masing elemen 
yang terlihat: 

Struktur Tabel 

1. Data Auditee UPPS (Unit Pengelola Program Studi): 
o Tabel ini menampilkan daftar unit atau fakultas di bawah UPPS. Data 

yang ditampilkan meliputi: 
 Nama UPT: Nama unit atau fakultas yang diaudit. 
 NIP: Nomor Induk Pegawai pelaksana auditee. 
 Pelaksana: Nama orang yang bertanggung jawab terhadap unit 

auditee (misalnya Dekan). 
 Jabatan: Posisi atau jabatan dari pelaksana. 
 Telepon: Nomor telepon pelaksana. 
 Email: Alamat email pelaksana. 

2. Data Auditee Program Studi: 
o Tabel ini memuat data auditee yang mencakup berbagai program 

studi. Kolom yang ditampilkan memiliki informasi yang serupa dengan 
tabel UPPS, yaitu: 

 Nama UPT: Nama unit program studi. 
 NIP: NIP pelaksana. 
 Pelaksana: Nama pelaksana auditee. 
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 Jabatan: Jabatan dari pelaksana, seperti Kaprodi (Ketua 
Program Studi). 

 Telepon: Nomor telepon pelaksana. 
 Email: Email pelaksana program studi. 

3. Data Auditee Unit: 
o Tabel ini menampilkan data auditee dari berbagai unit pendukung, 

seperti pusat penelitian, sertifikasi profesi, dan unit lain di institusi. 
 Nama UPT: Nama unit yang diaudit. 
 NIP: NIP pelaksana unit. 
 Pelaksana: Orang yang bertanggung jawab atas unit tersebut. 
 Jabatan: Posisi atau jabatan pelaksana. 
 Telepon: Nomor telepon pelaksana unit. 
 Email: Alamat email pelaksana. 

Tombol Aksi 

Pada setiap baris data auditee, terdapat kolom Pilihan yang menyediakan beberapa 
tombol aksi untuk mengelola data auditee. Berikut adalah uraian dari setiap tombol: 

• Tombol Edit (ikon pensil): 
o Tombol ini digunakan untuk mengedit informasi auditee yang sudah 

ada. Saat ditekan, admin akan diarahkan ke halaman form untuk 
memperbarui data auditee, termasuk nama UPT, NIP, jabatan, dan 
informasi kontak lainnya. 

• Tombol Hapus (ikon tempat sampah): 
o Tombol ini digunakan untuk menghapus data auditee dari sistem. Saat 

ditekan, sistem akan meminta konfirmasi sebelum menghapus data 
secara permanen. 

• Tombol Aktifkan (ikon ceklis hijau): 
o Tombol ini digunakan untuk mengaktifkan auditee yang saat ini 

berstatus tidak aktif. Jika ditekan, status auditee akan berubah menjadi 
aktif, dan auditee tersebut akan kembali terdaftar dalam proses audit. 

• Tombol Non Aktifkan (ikon silang merah): 
o Tombol ini digunakan untuk menonaktifkan auditee. Jika ditekan, 

auditee tersebut tidak akan lagi terdaftar sebagai bagian dari proses 
audit aktif di sistem. 

Tombol Umum di Bagian Atas 

• Tambah Auditee (tombol biru di bagian atas kanan): 
o Tombol ini digunakan untuk menambahkan auditee baru ke dalam 

sistem. Admin akan diarahkan ke form untuk memasukkan informasi 
auditee baru, seperti nama UPT, NIP, pelaksana, jabatan, telepon, dan 
email. 

• Non Aktifkan (tombol merah di bagian atas kanan): 
o Tombol ini memungkinkan admin untuk menonaktifkan semua auditee 

yang dipilih. Fungsinya serupa dengan tombol individual non-aktifkan 
di tiap baris. 

• Aktifkan (tombol hijau di bagian atas kanan): 
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o Tombol ini digunakan untuk mengaktifkan kembali semua auditee yang 
dipilih jika mereka sebelumnya dinonaktifkan. 

Ketika di klik tombol tambah auditee, maka diberikan pilihan untuk 
menentukan area audit yang akan ditambahkan ke dalam sistem. Terdapat 
tiga pilihan jenis auditee yang bisa dipilih oleh admin berdasarkan kategori 
unit yang akan diaudit. Berikut adalah uraian dari setiap jenis auditee yang 
tersedia: 
 

 
 
Unit/Bagian (tombol kuning): 
 
Opsi ini digunakan untuk menambahkan auditee dari kategori Unit atau 
Bagian di dalam institusi. Unit ini bisa berupa pusat penelitian, lembaga, atau 
bagian administratif lainnya yang tidak berada di bawah program studi atau 
fakultas tertentu. Setelah memilih opsi ini, admin akan diarahkan untuk 
memasukkan informasi detail terkait unit yang akan diaudit. 
Program Studi (tombol merah): 
 
Opsi ini digunakan jika auditee yang akan ditambahkan adalah dari kategori 
Program Studi. Program studi biasanya mencakup jurusan-jurusan atau 
departemen akademik di dalam fakultas. Setelah memilih opsi ini, admin akan 
diminta memasukkan informasi spesifik terkait program studi, seperti nama 
program studi, NIP, pelaksana, dan jabatan. 
Fakultas (tombol hijau): 
 
Opsi ini dipilih ketika auditee yang akan ditambahkan berada di tingkat 
Fakultas. Fakultas merupakan unit yang lebih besar yang menaungi beberapa 
program studi di bawahnya. Setelah memilih opsi ini, admin akan diminta 
untuk memasukkan informasi terkait fakultas yang diaudit, seperti nama 
fakultas, NIP pelaksana, jabatan, dan kontak terkait. 
 

Tombol Aksi 
Cancel (tombol hitam di kiri bawah): 

Tombol ini digunakan untuk membatalkan proses penambahan auditee 
dan kembali ke halaman sebelumnya tanpa menyimpan perubahan 
apapun. 

Proses Selanjutnya 

Setelah admin memilih salah satu dari ketiga opsi di atas, sistem akan menampilkan 
form yang relevan dengan jenis auditee yang dipilih. Admin akan diminta untuk 
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mengisi informasi detail terkait auditee yang akan diaudit, seperti nama 
unit/fakultas/program studi, pelaksana, jabatan, NIP, serta kontak yang relevan 
untuk auditee tersebut. 

Akan ditampilkan masing-masing form yang berbeda sesuai denga area audit yang 
dipilih. 

Unit/Bagian 

 

form ini digunakan untuk menambahkan data auditee dari kategori Unit/Bagian. 
Berikut adalah elemen-elemen yang tersedia dalam form dan fungsinya: 

1. Unit/Bagian (drop-down menu): 
o Drop-down ini memungkinkan admin untuk memilih unit atau bagian 

yang akan diaudit. Field ini wajib diisi dan berisi daftar unit/bagian yang 
terdaftar dalam sistem. 

2. Pelaksana Standar (input field): 
o Field ini digunakan untuk memasukkan nama lengkap dan gelar 

pelaksana auditee dari unit atau bagian tersebut. Informasi ini wajib 
diisi dan akan menjadi kontak utama untuk unit yang diaudit. 

3. NIP (Nomor Induk Pegawai): 
o Input ini digunakan untuk memasukkan NIP dari pelaksana yang 

bertanggung jawab di unit tersebut. Karena penting sebagai identifikasi 
unik, field ini wajib diisi. 

4. Jabatan (drop-down menu): 
o Drop-down ini digunakan untuk memilih jabatan pelaksana di unit 

tersebut, seperti Kepala Unit, Ketua Bagian, atau jabatan lainnya. 
Admin harus memilih salah satu opsi yang tersedia. 

5. No Telepon: 
o Field ini digunakan untuk memasukkan nomor telepon pelaksana yang 

bisa dihubungi. Ini merupakan field wajib untuk memastikan informasi 
kontak pelaksana tersedia. 

6. Email: 
o Field ini digunakan untuk memasukkan alamat email pelaksana. Email 

ini diperlukan untuk komunikasi terkait proses audit dan laporan. Field 
ini wajib diisi dengan format email yang valid. 



14 
 

Tombol Aksi: 

• Tambah (tombol kuning): 
o Tombol ini digunakan untuk menyimpan data auditee setelah semua 

informasi diisi dengan benar. Saat ditekan, sistem akan memvalidasi 
dan menambahkan data auditee ke dalam sistem. 

• Cancel (tombol merah): 
o Tombol ini digunakan untuk membatalkan proses penambahan auditee 

dan kembali ke halaman sebelumnya tanpa menyimpan perubahan 
apapun. 

Program Studi 

 

Form ini digunakan untuk menambahkan data auditee dari kategori Program Studi. 
Berikut adalah elemen-elemen yang tersedia dalam form dan fungsinya: 

1. Fakultas (drop-down menu): 
o Admin dapat memilih fakultas tempat program studi berada. Drop-

down ini berisi daftar fakultas yang ada di institusi. Field ini wajib diisi 
sebelum melanjutkan. 

2. Program Studi (input field): 
o Field ini digunakan untuk memasukkan nama program studi yang akan 

diaudit. Admin harus mengisi nama program studi dengan benar agar 
sesuai dengan data institusi. 

3. Pelaksana Standar (input field): 
o Field ini digunakan untuk memasukkan nama lengkap dan gelar dari 

pelaksana program studi yang bertanggung jawab. Informasi ini wajib 
diisi. 

4. NIP (Nomor Induk Pegawai): 
o Input ini digunakan untuk memasukkan NIP dari pelaksana program 

studi. Karena penting sebagai identifikasi unik, field ini wajib diisi. 
5. Jabatan (drop-down menu): 
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o Drop-down ini digunakan untuk memilih jabatan pelaksana di program 
studi tersebut, seperti Kaprodi (Ketua Program Studi) atau posisi lain 
yang relevan. Admin harus memilih salah satu opsi yang tersedia. 

6. No Telepon: 
o Field ini digunakan untuk memasukkan nomor telepon pelaksana yang 

bisa dihubungi. Ini merupakan field wajib untuk memastikan informasi 
kontak pelaksana tersedia. 

7. Email: 
o Field ini digunakan untuk memasukkan alamat email pelaksana. Email 

ini diperlukan untuk komunikasi terkait proses audit dan laporan. Field 
ini wajib diisi dengan format email yang valid. 

Tombol Aksi: 

• Tambah (tombol kuning): 
o Tombol ini digunakan untuk menyimpan data auditee setelah semua 

informasi diisi dengan benar. Saat ditekan, sistem akan memvalidasi 
dan menambahkan data auditee ke dalam sistem. 

• Cancel (tombol merah): 
o Tombol ini digunakan untuk membatalkan proses penambahan auditee 

dan kembali ke halaman sebelumnya tanpa menyimpan perubahan 
apapun. 

UPPS/Fakultas 

 

Form ini digunakan untuk menambahkan data auditee dari kategori UPPS (Unit 
Pengelola Program Studi) atau Fakultas. Berikut adalah elemen-elemen yang 
tersedia dalam form dan fungsinya: 

1. Fakultas (drop-down menu): 
o Admin dapat memilih fakultas yang akan diaudit. Field ini wajib diisi 

dan berisi daftar fakultas yang ada di institusi. 
2. Pelaksana Standar (input field): 

o Field ini digunakan untuk memasukkan nama lengkap dan gelar dari 
pelaksana yang bertanggung jawab atas fakultas atau UPPS. Nama ini 
harus diisi dengan benar dan lengkap. 
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3. NIP (Nomor Induk Pegawai): 
o Input ini digunakan untuk memasukkan NIP dari pelaksana fakultas 

atau UPPS. Karena penting sebagai identifikasi unik, field ini wajib 
diisi. 

4. Jabatan (drop-down menu): 
o Drop-down ini digunakan untuk memilih jabatan pelaksana di fakultas 

tersebut, seperti Dekan atau posisi lain yang relevan. Admin harus 
memilih salah satu opsi yang tersedia sesuai dengan jabatan 
pelaksana di unit tersebut. 

5. No Telepon: 
o Field ini digunakan untuk memasukkan nomor telepon pelaksana yang 

bisa dihubungi. Ini merupakan field wajib untuk memastikan informasi 
kontak pelaksana tersedia. 

6. Email: 
o Field ini digunakan untuk memasukkan alamat email pelaksana. Email 

ini diperlukan untuk komunikasi terkait proses audit dan laporan. Field 
ini wajib diisi dengan format email yang valid. 

Tombol Aksi: 

• Tambah (tombol kuning): 
o Tombol ini digunakan untuk menyimpan data auditee setelah semua 

informasi diisi dengan benar. Saat ditekan, sistem akan memvalidasi 
dan menambahkan data auditee ke dalam sistem. 

• Cancel (tombol merah): 
o Tombol ini digunakan untuk membatalkan proses penambahan auditee 

dan kembali ke halaman sebelumnya tanpa menyimpan perubahan 
apapun. 

c. Menu Fak/Prodi/UPT 

 

Pada halaman Fak/Prodi/UPT, admin dapat mengelola data mengenai fakultas, 
program studi, dan unit pelaksana teknis (UPT) yang berkaitan dengan audit mutu 
internal. Halaman ini memuat dua bagian utama: 

Bagian 1: Form Input Data Area Audit 
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Form ini memungkinkan admin untuk menambahkan area audit baru yang terdiri dari 
beberapa field input: 

1. Kode Area: 
o Field ini digunakan untuk memasukkan kode area audit. Format yang 

diharapkan adalah kode yang sesuai dengan aturan institusi, misalnya 
006.TGL.3 yang merujuk pada kode program studi, akronim lokasi, dan 
kode wilayah. 

o Contoh yang diberikan di bawah field membantu admin memahami 
format kode yang benar. 

2. Nama Area: 
o Drop-down menu yang memungkinkan admin memilih nama area yang 

akan diaudit. Ini bisa mencakup nama fakultas, program studi, atau 
UPT yang telah terdaftar dalam sistem. 

3. Keterangan: 
o Field ini digunakan untuk menambahkan deskripsi atau keterangan 

tambahan terkait area yang diaudit. Admin bisa memasukkan informasi 
yang menjelaskan peran atau fokus area yang ditambahkan. 

4. Tombol Tambah (tombol merah muda): 
o Setelah semua field diisi, tombol ini berfungsi untuk menyimpan data 

area audit baru ke dalam sistem. 

Bagian 2: Tabel Data FAK-Prodi-UPT 

Di bawah form input, terdapat tabel yang menampilkan data area audit yang telah 
terdaftar dalam sistem. Tabel ini terdiri dari beberapa kolom informasi penting: 

1. Kode Area: 
o Kolom ini menampilkan kode area yang sudah didaftarkan dalam 

sistem. 
2. Nama Area: 

o Kolom ini berisi nama area yang sudah terdaftar, misalnya fakultas, 
program studi, atau UPT terkait. 

3. Keterangan: 
o Kolom ini menampilkan keterangan tambahan mengenai area audit 

tersebut, memberikan penjelasan singkat tentang fungsi atau detail 
tambahan dari area tersebut. 

4. Pilihan: 
o Kolom ini menyediakan dua tombol aksi: 

 Tombol Edit (ikon pensil kuning): Digunakan untuk mengedit 
data area audit yang telah ada. Saat ditekan, admin dapat 
memperbarui kode area, nama area, atau keterangan. 

 Tombol Hapus (ikon tempat sampah merah): Digunakan 
untuk menghapus data area audit dari sistem. Saat ditekan, 
sistem akan meminta konfirmasi sebelum menghapus area audit 
tersebut secara permanen. 

d. Menu Standar SPMI 
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Pada halaman Standar SPMI (Sistem Penjaminan Mutu Internal), admin dapat 
mengelola standar-standar yang ditetapkan oleh institusi sesuai dengan kebijakan 
dari DIKTI. Halaman ini menampilkan data standar yang telah diinput dan 
menyediakan beberapa tombol aksi untuk mengelola dokumen dan pernyataan 
terkait standar tersebut. Berikut uraian lengkapnya: 

Bagian 1: Tabel Data Standar SPMI 

Tabel ini menampilkan informasi mengenai standar-standar SPMI yang sudah 
terdaftar. Setiap baris berisi detail berikut: 

1. Kode Standar: 
o Kolom ini menampilkan kode unik dari standar yang telah diinput 

sesuai dengan format yang telah ditentukan oleh institusi atau DIKTI. 
Contohnya, "UBSI/SPMI/STD.A01". 

2. Nama Standar: 
o Kolom ini menampilkan nama lengkap dari standar, misalnya "Standar 

Kompetensi Lulusan" atau "Standar Proses Pembelajaran". Ini 
memudahkan admin untuk mengidentifikasi standar. 

3. Tanggal Berlaku: 
o Kolom ini menunjukkan tanggal kapan standar tersebut mulai 

diberlakukan di institusi. Informasi ini penting untuk melacak kapan 
standar diterapkan. 

4. Tanggal Revisi: 
o Kolom ini menunjukkan kapan terakhir kali standar tersebut direvisi. Ini 

penting untuk mengelola versi standar yang berlaku. 
5. Dokumen: 

o Kolom ini berisi ikon Unduh Dokumen (ikon berwarna hijau) yang 
memungkinkan admin untuk mengunduh dokumen standar SPMI yang 
terkait. Dokumen tersebut merupakan file yang memuat detail lengkap 
tentang standar yang telah ditetapkan oleh DIKTI atau institusi. 

6. Jumlah Pernyataan: 
o Kolom ini menampilkan jumlah pernyataan atau elemen yang terkait 

dengan standar tersebut. Elemen pernyataan ini berisi rincian yang 
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lebih spesifik tentang standar yang diterapkan dalam proses audit 
mutu. 

7. Pilihan: 
o Kolom ini menyediakan beberapa tombol aksi untuk mengelola standar 

yang ada: 
 Tombol Lihat (ikon kaca pembesar kuning): Digunakan untuk 

melihat pernyataan-pernyataan yang ada di dalam standar 
tersebut. Saat ditekan, admin dapat meninjau detail pernyataan 
atau elemen yang terkait dengan standar. 

 Tombol Edit (ikon pensil biru): Digunakan untuk mengedit 
data standar yang sudah ada, termasuk perubahan pada nama, 
kode, tanggal berlaku, atau revisi standar. 

 Tombol Hapus (ikon tempat sampah merah): Digunakan 
untuk menghapus standar dari sistem. Sistem akan meminta 
konfirmasi sebelum standar dihapus secara permanen. 

Bagian 2: Tombol Tambah Standar 

• Tambah Standar (tombol hitam dengan ikon tambah): 
o Tombol ini memungkinkan admin untuk menambahkan standar SPMI 

baru ke dalam sistem. Saat ditekan, admin akan diarahkan ke form 
input untuk memasukkan informasi baru terkait standar, seperti kode 
standar, nama, tanggal berlaku, revisi, serta mengunggah dokumen 
yang relevan. 

 

Pada halaman Data Pernyataan yang ditampilkan setelah admin menekan tombol 
Lihat di tabel Standar SPMI, admin dapat mengelola pernyataan-pernyataan yang 
terkait dengan standar yang dipilih. Berikut adalah uraian dari setiap elemen yang 
terlihat pada halaman ini: 

Bagian Atas (Tombol Aksi) 

1. Kembali ke Data Standar (tombol biru dengan ikon "back"): 
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o Tombol ini digunakan untuk kembali ke halaman Data Standar SPMI 
tanpa menyimpan perubahan. Ini berfungsi jika admin ingin kembali 
melihat daftar standar yang telah terdaftar. 

2. Tambah Pernyataan (tombol hijau): 
o Tombol ini memungkinkan admin untuk menambahkan pernyataan 

baru ke dalam standar yang dipilih. Saat ditekan, admin diarahkan ke 
form untuk mengisi detail pernyataan baru. 

3. Import Pernyataan (tombol hitam): 
o Tombol ini digunakan untuk mengimpor beberapa pernyataan dari file 

eksternal (misalnya, CSV atau Excel). Ini memudahkan admin untuk 
menambahkan banyak pernyataan sekaligus. 

4. Hapus Semua Pernyataan (tombol merah): 
o Tombol ini memungkinkan admin untuk menghapus semua pernyataan 

yang ada dalam standar secara bersamaan. Sistem akan meminta 
konfirmasi sebelum tindakan ini dilakukan untuk menghindari 
kesalahan penghapusan. 

Bagian Tabel Data Pernyataan 

Tabel ini menampilkan semua pernyataan yang terkait dengan standar yang sedang 
dikelola. Berikut adalah detail dari setiap kolom dalam tabel: 

1. No: 
o Kolom ini menampilkan nomor urut pernyataan yang terdaftar. 

2. Isi Pernyataan: 
o Kolom ini menampilkan ringkasan atau isi lengkap dari setiap 

pernyataan yang sudah diinput oleh admin. Pernyataan ini 
berhubungan langsung dengan standar SPMI yang dipilih. 

3. Jumlah Indikator: 
o Kolom ini menampilkan jumlah indikator yang terkait dengan 

pernyataan tersebut. Indikator digunakan untuk mengukur atau menilai 
sejauh mana pernyataan tersebut dipenuhi. 

4. Pilihan: 
o Kolom ini menyediakan beberapa tombol aksi untuk mengelola 

pernyataan: 
 Tombol Lihat Indikator (ikon kaca pembesar kuning): 

Digunakan untuk melihat indikator yang terkait dengan 
pernyataan tersebut. Saat ditekan, admin akan diarahkan ke 
halaman indikator untuk meninjau atau menambah indikator. 

 Tombol Edit Pernyataan (ikon pensil biru): Digunakan untuk 
mengedit isi pernyataan yang sudah ada. Admin dapat 
memperbarui pernyataan sesuai dengan kebutuhan. 

 Tombol Hapus Pernyataan (ikon tempat sampah merah): 
Digunakan untuk menghapus pernyataan dari sistem. Sistem 
akan meminta konfirmasi sebelum pernyataan dihapus secara 
permanen. 

Setelah admin menekan tombol Lihat Indikator dari halaman pernyataan, admin 
akan diarahkan ke halaman Data Indikator. Halaman ini menampilkan detail 
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indikator yang terkait dengan pernyataan yang dipilih. Berikut adalah uraian dari 
setiap elemen yang terlihat pada halaman ini: 

 

Bagian Atas (Tombol Aksi) 

1. Kembali Satu Langkah (tombol biru dengan ikon panah 1): 
o Tombol ini digunakan untuk kembali satu langkah ke belakang 

menuju halaman Data Pernyataan tanpa menyimpan perubahan. Ini 
berguna jika admin ingin kembali ke pernyataan terkait indikator yang 
ditampilkan. 

2. Kembali ke Data Standar (tombol biru dengan ikon panah 2): 
o Tombol ini berfungsi untuk langsung kembali ke halaman Data 

Standar SPMI, melewati halaman pernyataan. Ini memudahkan admin 
untuk melompat langsung ke tampilan daftar standar yang lebih umum. 

3. Tambah Indikator (tombol hijau): 
o Tombol ini memungkinkan admin untuk menambahkan indikator baru 

ke dalam pernyataan yang dipilih. Admin akan diarahkan ke form untuk 
mengisi detail indikator baru yang relevan dengan pernyataan. 

4. Import Indikator (tombol hitam): 
o Tombol ini digunakan untuk mengimpor indikator dari file eksternal 

(misalnya, CSV atau Excel). Fitur ini memudahkan admin untuk 
menambahkan beberapa indikator sekaligus. 

5. Hapus Semua Indikator (tombol merah): 
o Tombol ini memungkinkan admin untuk menghapus semua indikator 

yang terdaftar di dalam sistem untuk pernyataan ini. Sistem akan 
meminta konfirmasi sebelum semua indikator dihapus secara 
permanen. 

Bagian Tabel Data Indikator 

Tabel ini menampilkan daftar indikator yang terkait dengan pernyataan yang dipilih. 
Setiap baris dalam tabel berisi informasi berikut: 

1. No: 
o Kolom ini menunjukkan nomor urut indikator yang telah terdaftar. 
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2. Indikator: 
o Kolom ini berisi ringkasan dari setiap indikator yang digunakan untuk 

mengukur pernyataan. Indikator ini berfungsi sebagai alat ukur untuk 
mengevaluasi pemenuhan pernyataan. 

3. Jumlah Target: 
o Kolom ini menampilkan jumlah target yang terkait dengan indikator 

tersebut. Target ini berfungsi sebagai tolok ukur spesifik yang harus 
dipenuhi untuk setiap indikator. 

4. Pilihan: 
o Kolom ini menyediakan beberapa tombol aksi yang semuanya 

menggunakan ikon kaca pembesar kuning untuk meninjau detail 
terkait: 

 Tombol Lihat Target (ikon kaca pembesar kuning): 
Digunakan untuk melihat target-target spesifik yang terkait 
dengan indikator tersebut. Admin dapat mengakses detail target 
yang telah ditetapkan untuk indikator ini. 

 Tombol Edit Indikator (ikon pensil biru): Digunakan untuk 
mengedit isi dari indikator yang ada. Admin dapat memperbarui 
indikator sesuai kebutuhan institusi. 

 Tombol Hapus Indikator (ikon tempat sampah merah): 
Digunakan untuk menghapus indikator yang dipilih. Sistem akan 
meminta konfirmasi sebelum menghapus indikator tersebut 
secara permanen. 

Langkah diatas akan terus berulang ketika melihat masing-masing detail seperti 
pertanyaan dari target, sampai ke data detail terakhir yaitu dokumen-dokumen dari 
pertanyaan. 

 

 

2. Menu Data 
a. Jabatan 



23 
 

• Deskripsi: Sub-menu Jabatan digunakan untuk mengelola data terkait posisi 
atau jabatan yang ada dalam suatu institusi atau organisasi. Misalnya, 
jabatan dosen, staf administrasi, atau pimpinan lainnya. 

• Fungsi Utama: 
o Menambah Data Jabatan: Pengguna dapat menambahkan jabatan 

baru ke dalam sistem dengan memasukkan informasi seperti nama 
jabatan, deskripsi tugas, dan hak akses yang berkaitan dengan jabatan 
tersebut. 

o Mengubah Data Jabatan: Pengguna dapat memperbarui informasi 
jabatan yang sudah ada, seperti mengubah nama jabatan, deskripsi, 
atau struktur hak akses. 

o Menghapus Data Jabatan: Jabatan yang tidak lagi digunakan dapat 
dihapus dari sistem, tentunya dengan memastikan tidak ada pengguna 
yang masih terhubung dengan jabatan tersebut. 

b. Fakultas 

• Deskripsi: Sub-menu Fakultas berfungsi untuk mengelola data fakultas yang 
ada dalam institusi pendidikan, seperti Fakultas Teknologi Informasi, Fakultas 
Ekonomi, dsb. 

• Fungsi Utama: 
o Menambah Data Fakultas: Pengguna dapat menambahkan fakultas 

baru dengan data seperti nama fakultas, deskripsi, dan informasi lain 
yang relevan. 

o Mengubah Data Fakultas: Jika terdapat perubahan struktur organisasi 
atau perubahan nama, pengguna bisa mengubah data fakultas yang 
sudah ada. 

o Menghapus Data Fakultas: Fakultas yang tidak aktif atau dihapus dari 
struktur organisasi dapat dihapus dari sistem. 

c. Program Studi 

• Deskripsi: Sub-menu Program Studi digunakan untuk mengelola data 
program studi di tiap fakultas, seperti Teknik Informatika, Sistem Informasi, 
dsb. 

• Fungsi Utama: 
o Menambah Data Program Studi: Pengguna dapat menambahkan 

program studi baru di dalam fakultas yang ada dengan detail seperti 
nama program studi, kurikulum, dan jenjang pendidikan. 

o Mengubah Data Program Studi: Jika ada pembaruan kurikulum atau 
perubahan dalam struktur program, pengguna dapat melakukan 
pembaruan data. 

o Menghapus Data Program Studi: Program studi yang sudah tidak 
aktif dapat dihapus dari sistem. 

d. Unit/Bagian 

• Deskripsi: Sub-menu Unit/Bagian digunakan untuk mengelola data unit kerja 
atau bagian dari suatu organisasi, seperti Unit Pengembangan SDM, Unit 
Keuangan, dsb. 
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• Fungsi Utama: 
o Menambah Data Unit/Bagian: Pengguna dapat menambahkan unit 

atau bagian baru dengan informasi terkait fungsi unit tersebut. 
o Mengubah Data Unit/Bagian: Pengguna dapat memperbarui 

informasi jika terjadi perubahan nama, deskripsi, atau fungsi dari unit 
tersebut. 

o Menghapus Data Unit/Bagian: Pengguna bisa menghapus unit yang 
tidak lagi aktif. 

e. Periode 

• Deskripsi: Sub-menu Periode berfungsi untuk mengelola periode waktu yang 
digunakan untuk berbagai keperluan seperti periode akademik, periode 
evaluasi, dan sebagainya. 

• Fungsi Utama: 
o Menambah Data Periode: Pengguna dapat menambahkan periode 

baru dengan informasi seperti nama periode, tanggal mulai dan akhir, 
serta detail lainnya. 

o Mengaktifkan Periode: Pengguna dapat mengaktifkan periode yang 
sudah dimasukkan sehingga dapat digunakan dalam berbagai fungsi 
sistem. 

o Menonaktifkan Periode: Pengguna dapat menonaktifkan periode 
yang sudah tidak lagi berlaku tanpa menghapus data periode tersebut 
dari sistem. 

Pada sub-menu ini, pengguna tidak dapat menghapus periode, hanya bisa 
menambah dan mengelola status aktif atau nonaktif periode tersebut. 

3. Menu Audit mutu Internal 
Menu Audit Mutu Internal (AMI) digunakan untuk mengelola dan 

melaksanakan audit internal yang berkaitan dengan mutu di berbagai area audit, 
seperti fakultas/UPPS, program studi, dan unit/bagian di setiap sub-menu yang 
dipilih, admin harus menentukan Periode yang akan ditampilkan sebelum 
melanjutkan manipulasi data. 

a. Jadwal AMI 

• Deskripsi: Sub-menu Jadwal AMI digunakan untuk mengelola jadwal 
pelaksanaan audit mutu internal berdasarkan area audit seperti 
fakultas/UPPS, program studi, dan unit/bagian. 

• Fungsi Utama: 
o Menambah Jadwal AMI: Admin dapat membuat jadwal baru untuk 

pelaksanaan audit di area yang sudah ditentukan. Data yang perlu 
dimasukkan termasuk tanggal, area yang diaudit, auditee yang akan 
diaudit dan auditor yang bertugas. 

o Mengubah Jadwal AMI: Admin dapat memperbarui jadwal audit jika 
terjadi perubahan tanggal atau auditor, serta perubahan area audit. 

o Menghapus Jadwal AMI: Admin dapat menghapus jadwal audit yang 
tidak lagi relevan atau perlu dihapus karena adanya pembatalan atau 
revisi besar. 
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b. Log Perubahan Jadwal AMI 

• Deskripsi: Sub-menu Log Perubahan Jadwal AMI menampilkan histori 
perubahan yang dilakukan pada jadwal audit mutu internal (AMI). Setiap 
perubahan yang dibuat oleh admin akan tercatat secara otomatis dalam log. 

• Fungsi Utama: 
o Melihat Histori Perubahan: Admin dapat melihat detail perubahan 

yang dilakukan pada jadwal audit, termasuk siapa yang melakukan 
perubahan, kapan perubahan dilakukan, dan apa yang diubah. 

c. Instrumen AMI 

• Deskripsi: Sub-menu Instrumen AMI adalah pusat dari sistem Audit Mutu 
Internal, di mana instrumen-instrumen audit yang dibutuhkan dapat diakses 
dan diolah. Sub-menu ini memiliki beberapa sub-sub menu penting untuk 
pelaksanaan audit. 

• Sub-sub Menu: 
o Daftar Pengecekan: Berisi rekapitulasi daftar pengecekan (checklist) 

yang sudah terjadwal yang digunakan oleh auditor dan auditee selama 
proses audit berlangsung. Auditor dapat menandai setiap item yang 
telah dicek. 

o Hasil Audit Lapangan: berisi rekapitulasi Hasil Audit Lapangan yang 
sudah di laksanakan oleh auditor dan auditee 

o Permintaan Tindakan Peningkatan: Berisi rekapitulasi permintaan 
untuk tindakan peningkatan mutu yang ditemukan perlu dilakukan 
setelah audit yang ditemuakan selama proses audit 

o Permintaan Tindakan Korektif: berisi rekapitulasi kumpulan butir 
permintaan tindakan korektif selama audit berlangsung. 

o Berita Acara Audit: Menyimpan berita acara resmi yang dibuat 
setelah pelaksanaan audit, berisi rangkuman hasil audit, dan langkah-
langkah yang perlu diambil. 

d. Laporan AMI 

• Deskripsi: Sub-menu Laporan AMI digunakan untuk menghasilkan laporan 
dari setiap standar audit yang telah dijadwalkan dalam AMI. Admin dapat 
memilih jadwal audit yang diinginkan dan kemudian menghasilkan laporan 
berdasarkan standar audit yang berlaku. 

• Fungsi Utama: 
o Generate Laporan: Admin dapat menghasilkan laporan dari setiap 

standar mutu yang diaudit, seperti standar kurikulum, fasilitas, SDM, 
dsb., pada setiap jadwal audit yang telah dibuat. 

4. Menu Data Laporan Audit 
pada menu ini terdapat submenu siklus-siklus audit yang didalam nya 
terdapat sub menu standar AMI, Kinerja, dan Unit Kerja. Masing-masing 
untuk menampilkan rekapitulasi laporan yang sudah diupload oleh Auditor. 

5. Menu Rekap Laporan AMI 
Pada menu ini sebenarnya sama berisi rekapitulasi laporan yang sudah 
diupload oleh auditor. Hanya saja di menu ini tidak dikelompokan 
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berdasarkan Standar AMI, Kinerja, dan unite Kerja. Melainkan tampil secara 
keseluruhan. 

6. Menu Rekap Temuan AMI 
menu ini merupana menu terakhir pada halaman admin. Pada menu ini 
ditampilkan rekapitulasi temuan Audit sesuai jadwal yang sudah dibuat. 
Tampilannya di kelompokan berdasarkan area audit seperti UPPS/Fakultas, 
Progran Studi, dan Unit Bagian. Di dalam tampilan tabelnya terdapat kolom 
lihat yang berisi tombol ber icon kaca pembesar digunakan untuk melihat 
detail temuan audit. 

  
7. Menu Logout 

Menu ini digunakan untuk keluar dari sistem 
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BAB III 
HALAMAN AUDITOR DAN AUDITEE 

 

 

Halaman Utama Auditor dan auditee pada Sistem Informasi Audit Mutu Internal 
(SI-AMI) 

Untuk halaman auditor dan auditee kuranag lebih sama. Dari menu-menu yang ada 
sampai tampilan-tampilan di dalamnya. Hanya berbeda pada tulisan dan akses 
auditor dan auditee saja. 

1. Header Bar 
o Identitas Pengguna: Di pojok kanan atas terlihat informasi bahwa 

pengguna yang sedang login adalah Ahmad Al Kaafi, M.Kom, dan 
memiliki peran sebagai Auditor. Hal ini membantu mengidentifikasi 
pengguna dan hak akses yang dimiliki dalam sistem. 

o Tombol Logout: Terdapat tombol Log out di panel sebelah kiri yang 
memungkinkan pengguna keluar dari sistem dengan mudah. 

2. Menu Samping Kiri (Sidebar) 
o Beranda: Menu utama yang membawa pengguna ke tampilan 

halaman dashboard utama SI-AMI. 
o Audit Mutu Internal: Menu ini berisi beberapa sub-menu penting 

untuk auditor, yaitu: 
 Jadwal AMI: Menunjukkan jadwal audit yang telah ditetapkan. 

Pada tampilan dashboard, terlihat informasi ada 2 jadwal AMI. 
 Instrumen AMI: Sub-menu ini memiliki beberapa opsi yang 

berhubungan dengan instrumen pelaksanaan audit, seperti 
daftar pengecekan, hasil audit, tindakan peningkatan, koreksi, 
dan berita acara audit. 

 Laporan AMI: Di sini, auditor dapat mengakses dan melihat 
laporan yang dihasilkan dari audit. 

o Upload Laporan AMI: Auditor bisa menggunakan fitur ini untuk 
mengunggah laporan-laporan audit yang telah diselesaikan 
berdasarkan hasil lapangan atau pengecekan standar. 

3. Dashboard Utama 
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o Judul Halaman: Di bagian atas terdapat judul besar SISTEM 
INFORMASI AUDIT MUTU INTERNAL (SI-AMI) PERIODE 2023/2024, 
yang menunjukkan bahwa auditor saat ini sedang berada di dalam 
periode audit tahun 2023/2024. 

o Informasi Status AMI: 
 Jadwal AMI: Ditampilkan dalam sebuah kotak dengan ikon grup 

berwarna hijau dan angka 2, yang menunjukkan jumlah 2 
jadwal AMI yang aktif atau terjadwal dalam periode tersebut. 

 Selesai AMI: Kotak kedua menunjukkan bahwa 0% dari audit 
yang direncanakan sudah selesai. Warna hijau pada ikon 
centang ini memberikan penekanan pada target pencapaian 
yang harus diselesaikan. 

 Belum Selesai AMI: Kotak ketiga menunjukkan 100% dari 
jadwal AMI masih belum selesai. Warna kuning dengan ikon 
panah melingkar menunjukkan bahwa semua audit saat ini 
masih dalam proses atau belum dimulai. 

Detail uraian dari setiap sub menu pada menu Audit Mutu Internal 

a. Menu Jadwal Ami 
Pada menu ini ditampilkan jadwal Audit yang dimiliki oleh seorang auditor atau 
auditee 

b. Menu Instrumen AMI 
1. Daftar Pengecekan 

1.1. Auditor 
Pada halaman ini akan ditampilkan daftar auditee sesuai jadwal yang 
ditugaskan kepada auditor.  

 
untuk melihatnya klik tombol detail maka akan ditampilkan daftar standarnya 
lalu klik detail kembali, maka akan terlihat daftar pengecekannya. 



29 
 

 
Pada kolom pertanyaan dan dokumen, auditor dapat melihat dokumen yang sudah 
di sediakan oleh auditee 

1.2. Auditee 
Berbeda dengan auditor, pada halaman auditee ketika di klik menu daftar 
pengecekan maka akan langsung ditampilkan daftar standar lalu klik detail 
untuk menampilkan daftar pengecekannya sesuai dengan standar yang 
dipilih. 
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berbeda dengan auditor, pada kolom pertanyaan/ dokumen ini auditee melakukan 
upload dokumen yang ditanyakan sesuai pertanyaan yang tampil. 

2. Hasil Audit Lapangan 
Urutan tampilan pada menu Hasil Audit Lapangan (HAL) tidak jauh 

berbeda dengan daftar pengecekan baik auditor maupun auditee. Yang berbeda 
yaitu saat sudah di klik detail pada standar yang dipilih. 

Pada tampilan HAL, Auditee mengisi kolom keterlaksanaan, sedangkan 
Auditor mengisi kolom deskripsi hasil Audit, kategori temuan, nilai, dan faktor 
pendukung. 

Di halaman ini disisi auditor di sediakan tombol untuk melihat dokumen 
yang sudah disediakan auditee sesuai dengan pertanyaan, dan tombol hapus 
data HAL untuk menghapus isian HAL yang tidak sesuai. 
 
Tampilan HAL Auditor 
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Tampilan HAL Auditee 

 
 

3. Menu Permintaan Tindakan Peningkatan (PTP) 
Masih sama dengan Daftar pengecekan dan HAL. Menu ini urutan tampilan 
Auditor dan Auditee masih sama, dari klik menu PTP, meanmpilkan daftar 
Auditee, lalu menampilkan daftar Standar, sampain tampila daftar temuan PTP. 
Di menu ini ketika sudah tampil daftar temuan PTP, ada perbedaan akses input 
bagi auditor dan auditee. Untuk auditor, pada halaman ini tidak perlu melakukan 
pengisian apa-apa cukup melakukan ceklis tanda tangan saja. Sedangkan 
auditee harus mengisikan kolom rencana peningkatan, kolom jadwal 
penyelesaian, dan kolom pihak yang bertanggung jawab dan tentu dengan 
melakukan tanda tanga juga. 
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4. Menu Permintaan Tindakan Korektif (PTK) 
Pada menu ini sama halnya dengan menu daftar pengecekan, Hal, dan PTP. 
Tapi pada tampilan daftar standar ada pengelompokan yaitu daftar PTK-Mayor, 
PTK-Minor, dan PTK-Obs. 
Setelah di klik tombol detail pada standar yang di pilih, Auditor akan diminta 
untuk mengisi kolom rekomendasi, dan mengubah status audit pada butir yang 
direkomendasi. Sedangkan untuk Auditee akan diminta mengisi kolom rencana 
perbaikan, jadwal penyelesaian, dan pihak yang bertanggung jawab. 
Tampilan daftar PTK Auditor 

 
 
Tampilan daftar temuan PTK Auditee 
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5. Menu Berita Acara 
Pada menu ini baik Auditor maupun Auditee hanya menampilkan uraian berita 
acara kegiatan yang sudah dilaksanakan, dan tersedia tombol cetak bentukpdf 
maupun download bentuk dokumen word 
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C. Menu Laporan AMI 
Menu ini merupakan sub menu terakhir dari menu Audit Mutu Internal (AMI). 
Untuk auditor, pada menu ini akan ditampilkan daftar auditee yang diaudit sesuai 
jadwal yang didapat, lalu ketika klik detail, akan ditampilkan identitas auditee dan 
daftar standar. Pada tampilan ini terdapat 2 tombol upload berwarna biru dengan 
icon harddisk dan panah ke atas dan 1 tombol lihat laporan berwarna merah 
dengan icon file pdf. 
Tombol lihat laporan ini diperuntukan untuk mencetak laporan yang digenerate 
oleh system. Tombol ini tidak bias di klik jika auditor belum melakukan upload 
(Surat Tugas, Daftar Hadir, dan Photo-photo dokumentasi kegiatan Audit) untuk 
lampiran dan upload cover laporan. Jika sudah melakukan upload, maka tombol 
ini bias diklik dan bias cetak laporan pdf. 
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D. Menu Upload Laporan AMI 
menu ini hanya ada di halaman Auditor diperuntukan agar auditor dapat 
mengungggah laporan Kinerja suatu unit atau bagian atau lainnya yang tidak 
terjadwal oleh system.  
Pada menu ini terdapat sub menu berupa siklus-siklus aduit agar mempermudah 
auditor untuk mengunggah laporan Audit pada siklus tertentu. 
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BAB IV 
PENUTUP 

 

Buku panduan penggunaan Sistem Informasi Audit Mutu Internal (SI-AMI) ini 
diharapkan dapat membantu seluruh pengguna, khususnya auditor dan admin, 
dalam memahami dan memaksimalkan penggunaan aplikasi ini. Dengan fitur-fitur 
yang telah dirancang secara intuitif, SI-AMI memudahkan pelaksanaan audit mutu 
internal mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan hasil audit secara 
digital dan terintegrasi. 

Melalui sistem ini, diharapkan proses audit dapat berjalan lebih efisien, transparan, 
dan terdokumentasi dengan baik, sehingga mendukung upaya peningkatan mutu di 
berbagai unit kerja dalam institusi. Penggunaan aplikasi ini juga diharapkan 
mempercepat respons terhadap temuan audit, baik dalam bentuk tindakan 
peningkatan maupun tindakan korektif, guna menjaga standar mutu yang tinggi dan 
berkelanjutan. 

Kami menyadari bahwa aplikasi ini akan terus berkembang sesuai dengan 
kebutuhan institusi dan umpan balik dari pengguna. Oleh karena itu, jika Anda 
mengalami kendala atau memiliki saran perbaikan, jangan ragu untuk menghubungi 
tim pengembang atau tim pendukung SI-AMI. 

Terima kasih atas komitmen Anda dalam menjaga dan meningkatkan mutu melalui 
penggunaan SI-AMI. Semoga aplikasi ini dapat menjadi alat yang efektif dalam 
pelaksanaan Audit Mutu Internal dan membawa manfaat nyata bagi peningkatan 
kinerja institusi. 

Salam Mutu, 
Tim Pengembang SI-AMI 
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